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ABSTRAK

Batubara merupakan salah satu penyumbang energi terbesar di Indonesia.
Secara global, Indonesia merupakan penyumbang 2.2% dari total kebutuhan
batubara dunia pada tahun 2018. Tingginya kapasitas produksi batubara selalu
diikuti dengan potensi-potensi penurunan kualitas lingkungan pada setiap proses
pengelolaan batubara itu sendiri. Proses pengelolaan batubara terdiri dari 3 proses
utama yaitu penambangan, transportasi dan penyimpanan, serta pembakaran.
Sumber emisi terbesar dari aktivitas pengelolaan batubara yaitu erosi angin pada
tumpukan batubara, proses stacking dan reclaiming, dan aktivitas conveyor.
Skenario mitigasi yang dilakukan yaitu melakukan water spray pada saat stacking
dan reclaiming, merencanakan adanya dust suppression di tepi coal yard, conveyor
belt dalam keadaan tertutup serta merencanakan windbreak di sisi utara. Dengan
menggunakan water suppression faktor emisi terkurangi sebanyak 50%, conveyor
belt yang tertutup sebesar 40% dan pemasangan windbreak fence pengurangan
faktor emisinya disesuaikan dengan hubungan antara jarak coal yard ke windbreak
dengan ketinggian windbreak. Faktor emisi sebelum pengendalian pada ke mulai
dari stockpile, conveyor dan stacker reclaimer secara berturut-turut yaitu 0,000008
g/s/m?, 0,0002 g/s, dan 0,0003 g/s. Faktor emisi setelah pengendalian pada unit 1 2
mulai dari stockpile terkurangi wind speed 30% dan water application 50%,
stockpile terkurangi wind speed 10% dan water application 50%, stockpile
terkurangi wind speed 5% dan water application 50%, conveyor dan stacker
reclaimer secara berturut-turut yaitu 0,00000281 g/s/m?, 0,00000361 g/s/m?,
0,00000281 g/s/m?, 0,00012 g/s dan 0,00025 g/s. Faktor emisi setelah pengendalian
pada unit 1 2 mulai dari stockpile terkurangi wind speed 30% dan water application
50%, stockpile terkurangi wind speed 10% dan water application 50%, stockpile
terkurangi wind speed 5% dan water application 50%, conveyor dan stacker
reclaimer secara berturut-turut yaitu 0,00000321 g/s/m?, 0,00000381 g/s/m?,
0,00000389 g/s/m?, 0,00012 g/s dan 0,00025 g/s.

Kata kunci: batubara, emisi, debu, PLTU, windbreak.



ABSTRACT

Coal is one of the largest energy contributors in Indonesia. Globally, Indonesia
contributed 2.2% of the world's total coal demand in 2018. The high coal
production capacity is always accompanied by the potential for environmental
quality degradation in each coal management process itself. The coal management
process consists of 3 main processes, namely mining, transportation and storage,
and combustion. The biggest sources of emissions from coal management activities
are wind erosion of coal piles, stacking and reclaiming processes, and conveyor
activities. The mitigation scenarios carried out are carrying out water spray during
stacking and reclaiming, planning dust suppression at the edge of the coal yard, the
conveyor belt is closed and planning a windbreak on the north side. By using water
suppression the emission factor is reduced by 50%, a closed conveyor belt by 40%
and the installation of a windbreak fence reduces the emission factor according to
the relationship between the distance of the coal yard to the windbreak and the
height of the windbreak. The emission factors before control starting from the
stockpile, conveyor and stacker reclaimer are respectively 0.000008 g/s/m2, 0.0002
g/s, and 0.0003 g/s. Emission factors after control in units 1 2 start from stockpile
reduced wind speed 30% and water application 50%, stockpile reduced wind speed
10% and water application 50%, stockpile reduced wind speed 5% and water
application 50%, conveyor and stacker reclaimer respectively, namely 0.00000281
g/s/m?, 0.00000361 g/s/m?, 0.00000281 g/s/m?, 0.00012 g/s and 0.00025 g/s.
Emission factors after control in units 1 2 start from stockpile reduced wind speed
30% and water application 50%, stockpile reduced wind speed 10% and water
application 50%, stockpile reduced wind speed 5% and water application 50%,
conveyor and stacker reclaimer respectively, namely 0.00000321 g/s/m?,
0.00000381 g/s/m?, 0.00000389 g/s/m?, 0.00012 g/s and 0.00025 g/s.

Keywords: coal, emission, dust, power plant, windbreak.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu penyumbang energi terbesar di Indonesia saat
ini. Bahkan secara global, Indonesia berada pada peringkat 9, atau penyumbang
2.2% dari total kebutuhan batubara dunia pada tahun 2018 (Kurniawan & Managi,
2018). Indonesia hanya menggunakan 17% dari total produksi batubara untuk
memenuhi kebutuhan negaranya. Akibat adanya sumber daya yang cukup besar,
86% energi dalam negeri diambil dari sumber panas konvensional dimana batubara
merupakan sumber daya utama dalam pembangkitan energi tersebut. Selain itu,
banyak industri-industri seperti industri semen, pulp and paper, logam, dan tekstil
yang menggunakan batubara sebagai bahan dasar energi mereka (Wu et al., 2017).
Namun demikian, tingginya kapasitas produksi batubara ini selalu diikuti dengan
potensi-potensi penurunan kualitas lingkungan pada setiap proses pengelolaan
rantai pasok batubara itu sendiri (Aguirre-Villegas & Benson, 2017).

PT PLN (Persero) Pembangkitan Tanjung Jati B adalah pengelola pembangkit
listrik tenaga uap dengan bahan bakar batubara. Pembangkit listrik tenaga uap ini
menghasilkan kapasitas listrik dengan daya 4 x 710 MW Gross atau 4 x 660 MW
Nett. PT PLN (Persero) UIK TJB adalah pengelola pembangkit listrik yang
kapasitasnya bisa menyumbang 10% dari total kebutuhan listrik Jawa-Bali
berdasarkan data tahun 2020. PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B memiliki 2
asset operator, untuk operator unit 1 2 adalah PT TJB Power Services (TJBPS) dan
operator unit 3 4 adalah PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali (KPJB).

Proses pengelolaan batubara terdiri dari 3 proses utama yaitu penambangan,
transportasi dan penyimpanan, serta pembakaran pada PLTU. Dari ketiga proses
tersebut, diketahui bahwa proses pembakaran mengeluarkan emisi gas rumah kaca
terbesar pada rantai supply batubara, disusul oleh proses penambangan, dan yang
terendah terletak pada kegiatan transportasi dan penyimpanan (Wang & Mu, 2014).

Aguirre-Villegas dan Benson (2017) menyatakan bahwa di dalam proses



penambangan, overburden removal dan transportasi batubara menuju crushing
facility diketahui cukup besar kontribusinya dalam mengemisikan GHG. Meskipun
emisi GHG yang dihasilkan kemungkinan lebih rendah dibandingkan proses yang
lain, proses transportasi dan penyimpanan batubara juga berpotensi menimbulkan
masalah lingkungan yang cukup signifikan (Techarat & Tontiwachwuthikul,
2020.).

Pada umumnya, penyimpanan batubara diletakkan pada suatu coal yards dan
stockpile terekspos secara langsung ke lingkungan (Cong et al., 2012).
Penyimpanan batubara ini berpotensi mengemisikan gas rumah kaca dan gas
berbahaya lainnya seperti CO, NOx, SOy, arsenik, selenium, merkuri, dan lead
akibat adanya self-heating yang menyebabkan pembakaran pada stockpile (Pandey
et al., 2014). Pada penyimpanan batubara/stockpile juga menghasilkan emisi debu
yang sangat berbahaya bagi lingkungan, karena diketahui bahwa stockpile berupa
ruangan terbuka dan terletak didekat pemukiman sehingga dampak dari debu yang
dihasilkan sangat memberikan hal negatif kepada masyarakat. Adanya potensi
bahaya yang dapat dihasilkan pada proses penyimpanan batubara tersebut perlu
mendapatkan perhatian serius untuk meminimalisir dampak yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun permasalahan-permasalahan yang dapat dijadikan bahan pada
perencanaan pengendalian emisi debu berdasarkan latar belakang adalah sebagai
berikut:

1. Adanya emisi debu yang dihasilkan dari proses pengelolaan batubara yang

meliputi penambangan, transportasi dan penyimpanan, serta pembakaran.

2. Pengendalian mitigasi belum dilakukan secara maksimal dalam

mengurangi/mencegah dampak lingkungan dan sosial dari emisi debu
batubara.

3. Belum dilakukan pemodelan dengan menggunakan “model dispersi” yang

bertujuan untuk mengevaluasi perkiraan konsentrasi emisi debu di PT PLN
(Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah dalam perencanaan yang

akan dilakukan dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi eksisting kualitas udara ambien di luar area PT PLN
(Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4?

Berapa inventarisasi emisi debu yang dihasilkan dari proses pengelolaan
batubara di PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4?
Bagaimana sebaran debu dengan “model dispersi” untuk mengevaluasi
perkiraan konsentrasi emisi debu di PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B
Unit 1 2 dan 3 4?

Bagaimana skenario mitigasi pengendalian untuk mencegah dampak
lingkungan dan sosial dari emisi debu batubara?

Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk
perencanaan pengendalian emisi debu di coal yard PT PLN (Persero) UIK
Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4?

1.4 Rumusan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya perencanaan ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui kondisi eksisting kualitas udara ambien di luar area PT PLN
(Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4

Menghitung inventarisasi emisi debu yang dihasilkan dari proses
pengelolaan batubara di PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan
34

Mengetahui sebaran debu dengan “model dispersi” untuk mengevaluasi
perkiraan konsentrasi emisi debu di PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B
Unitl2dan 34

Merencanakan skenario mitigasi pengendalian debu untuk mencegah

dampak lingkungan dan sosial dari emisi debu batubara



5. Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk
perencanaan pengendalian emisi debu di coal yard PT PLN (Persero) UIK
Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar berfokus
pada tujuan tertentu. Pada perencanaan ini terdapat cakupan yang sangat luas untuk
dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga perencanaan ini perlu adanya
pembatasan masalah yang terdiri dari:
1. Wilayah perencanaan yang dipilih adalah PLTU Tanjung Jati B unit 1 2 dan
34.

2. Data yang digunakan baik data sekunder maupun data primer bersumber
dari PLTU Tanjung Jati B unit 1 2 dan unit 3 4, pengukuran serta dinas
terkait.

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat yang didapatkan dari perencanaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi IPTEK
a. Memberikan informasi mengenai dampak lingkungan dan sosial dari emisi
debu batubara
b. Memberikan referensi, wawasan dan informasi dalam pengendalian emisi
debu yang dihasilkan pada proses pengelolaan batubara
2. Bagi Perusahaan
a. Membantu perusahaan dalam melakukan upaya pengurangan emisi debu
yang dihasilkan pada proses pengelolaan batubara
b. Memberikan referensi dan gambaran kepada PT PLN (Persero) UIK
Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4 terkait skenario mitigasi untuk mencegah
dampak lingkungan dan sosial dari emisi debu batubara
c. Memberikan referensi dan gambaran kepada PT PLN (Persero) UIK

Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4 terkait pemodelan “model dispersi” untuk



mengevaluasi perkiraan konsentrasi emisi debu di PT PLN (Persero) UIK
Tanjung Jati B Unit1 2 dan 34

d. Memberikan usulan rancangan alat pengendalian pencemaran udara berupa
windbreak yang dapat diaplikasikan pada usaha yang dijalankan.

3. Bagi Masyarakat

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai kondisi eksisting dan
kualitas udara di area sekitar PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1
2dan 34

b. Dapat meningkatkan kualitas udara di masyarakat yang bermukim di sekitar
PT PLN (Persero) UIK Tanjung Jati B Unit 1 2 dan 3 4
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